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Abstrak 

Perkembangan layanan ojek online di Indonesia telah melahirkan sebuah sistem 

kerja digital yang didasarkan pada manajemen algoritmik. Sistem ini berfungsi untuk 

mengatur penyebaran pesanan, penilaian, pemberian insentif, dan pengawasan 

performa pengemudi secara otomatis menggunakan aplikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki hubungan antara manajemen algoritmik dan tingkat kepuasan 

kerja pengemudi ojek online dari Generasi Z di Indonesia dengan menggunakan 

pendekatan penelitian literatur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan teknik tinjauan pustaka terhadap jurnal nasional dan internasional 

yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen berbasis algoritma memiliki dampak 

positif, seperti fleksibilitas dalam pekerjaan, akses yang mudah terhadap pekerjaan, 

dan peningkatan efisiensi dalam operasional platform digital. Akan tetapi, sistem 

algoritma juga menghadirkan tekanan kerja digital yang berasal dari sistem 

penilaian, target performa, harga yang berubah-ubah, dan pengawasan yang 

dilakukan secara real-time yang bisa mengurangi otonomi pekerja dan menambah 

ketidakpastian dalam pendapatan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya 

dualitas dalam penerapan manajemen algoritmik, yaitu sebagai suatu sistem yang 

mampu meningkatkan efisiensi tetapi juga menjadi sumber tekanan bagi pengemudi 

ojek online dari Generasi Z. Kebaruan studi ini terletak pada pengembangan Model 

Ketegangan Algoritma untuk menggambarkan hubungan antara efisiensi algoritma 

dan kepuasan kerja dalam ekosistem ekonomi gig yang ada di Indonesia.  
 

Kata Kunci: Manajemen Algoritmik, Kepuasan Kerja, Generasi Z, Ekonomi Gig, 

Ojek Online 

 

1. PENDAHULUAN  
Platform ojek online seperti Gojek dan Grab telah berkembang menjadi salah 

satu komponen penting dalam ekosistem ekonomi digital di Indonesia. Kehadiran 
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layanan transportasi yang berbasis aplikasi tidak hanya mengubah cara masyarakat 

bergerak, tetapi juga menciptakan banyak kesempatan kerja bagi rakyat, terutama 

bagi generasi muda. Diperkirakan hingga tahun 2025, jumlah pengemudi aktif ojek 

online di Indonesia akan melebihi 4,5 juta, dengan Generasi Z sebagai mayoritas 

tenaga kerja di sektor ini. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ekonomi gig semakin 

bergantung pada tenaga kerja muda yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap 

teknologi digital, bersifat fleksibel, dan cenderung fokus pada keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dalam implementasinya, sistem kerja pada 

platform digital diterapkan melalui manajemen algoritma, yang merupakan cara 

pengelolaan berbasis algoritma dan kecerdasan buatan untuk mengatur pembagian 

tugas, sistem penilaian, penentuan insentif, serta pemantauan performa pengemudi 

secara otomatis. 

Pelaksanaan manajemen algoritma di platform digital memberikan berbagai 

dampak yang rumit bagi para pengemudi ojek online. Di satu sisi, algoritma 

dianggap mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan karena proses 

pengiriman tugas, penilaian kinerja, dan pengawasan kerja dapat dilakukan dengan 

cepat dan secara langsung. Selain itu, sistem ini juga memberikan fleksibilitas dalam 

penjadwalan bagi pengemudi untuk mengatur waktu kerja mereka. Namun, di sisi 

lain, pengendalian algoritma yang berlebihan dapat menyebabkan tekanan dalam 

bekerja, ketidakpastian pendapatan, serta mengurangi otonomi pekerja dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini menjadi semakin penting untuk diteliti 

karena Generasi Z memiliki harapan kerja yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya, khususnya terkait fleksibilitas, kebebasan dalam bekerja, dan 

kesejahteraan mental saat bekerja. 

Berbagai penelitian sebelumnya di Indonesia telah meneliti elemen-elemen 

yang memengaruhi kepuasan kerja pengemudi ojek online, termasuk sistem 

penghargaan, insentif, keterlibatan karyawan, dan ketahanan terhadap 

kesulitan.(Widodo et al., 2022)(Halias & Prahara, 2020) Penelitian di beberapa kota 

seperti Semarang, Denpasar, Garut, dan Tasikmalaya menunjukkan bahwa sistem 

penilaian, kualitas aplikasi, dan mekanisme insentif berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja, niat untuk meninggalkan pekerjaan, dan ketidakamanan pekerjaan pengemudi 

ojek online.(Widodo et al., 2022)(Sampurna et al., 2025)(Alfiana et al., 

2023)(Rismawan et al., 2025) Sementara itu, kajian global tentang manajemen 

algoritma di kalangan pekerja ekonomi gig menyoroti munculnya situasi 

ketidakpastian pekerjaan akibat tingginya kontrol algoritma yang menciptakan "ilusi 

fleksibilitas" bagi pekerja di platform digital. Selain itu, beberapa studi hukum di 

Indonesia juga menunjukkan bahwa sistem penilaian dan pengawasan algoritmik 

dapat berfungsi sebagai bentuk kontrol pekerjaan yang tersembunyi, yang 

memengaruhi kebebasan pekerja dalam melaksanakan tugas. 

Meskipun penelitian mengenai manajemen algoritma dan kepuasan kerja telah 

berkembang cukup jauh, kajian yang secara spesifik membahas pengemudi ojek 

online dari Generasi Z di Indonesia masih cukup terbatas. Sebagian besar studi 

sebelumnya lebih menekankan pada aspek produktivitas, efisiensi sistem, dan 

perilaku konsumen, sedangkan diskusi mengenai pengalaman kerja Generasi Z 
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dalam sistem yang berbasis algoritma masih jarang dilakukan. Selain itu, terdapat 

ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian terkait dampak manajemen algoritma, 

di mana beberapa studi menunjukkan bahwa sistem algoritma meningkatkan 

efisiensi dan fleksibilitas kerja, sementara penelitian lainnya mencatat adanya risiko 

kelelahan, tekanan pekerjaan digital, dan pengurangan interaksi sosial di antara 

pekerja. Perbedaan dalam hasil penelitian tersebut menandakan adanya kekosongan 

penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan keadaan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keterkaitan antara manajemen algoritmik dengan kepuasan kerja para 

pengemudi ojek online dari Generasi Z di Indonesia melalui cara studi literatur. 

Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi bentuk dualitas pengendalian 

algoritma dalam sistem kerja platform digital serta mengembangkan konsep Model 

Ketegangan Algoritmik sebagai cara untuk memahami hubungan antara efisiensi 

algoritma dan kesejahteraan pekerja. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang akademik untuk pengembangan studi 

manajemen sumber daya manusia digital serta menjadi acuan bagi perusahaan 

platform dan pemerintah dalam menetapkan kebijakan kerja digital yang lebih 

responsif dan berfokus pada kesejahteraan para pekerja. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui metode tinjauan 

pustaka. Pendekatan tersebut dimanfaatkan untuk mengevaluasi berbagai riset 

sebelumnya yang berhubungan dengan manajemen berbasis algoritma dan tingkat 

kepuasan kerja pengemudi ojek online yang berasal dari Generasi Z dalam konteks 

digital di Indonesia. Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada analisis mengenai 

sistem kerja yang didasarkan pada algoritma di platform ojek online, pengaruhnya 

terhadap kepuasan kerja, dan karakteristik tenaga kerja dari Generasi Z dalam 

lingkungan ekonomi gig. 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder yang 

diambil dari jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional, artikel prosiding, 

serta publikasi akademik lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Literatur yang 

digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian tema penelitian, yaitu terkait algorithmic 

management, kepuasan kerja, gig economy, driver ojek online, dan Generasi Z. 

Literatur yang digunakan merupakan publikasi terbaru pada rentang tahun 2020–

2025 sehingga dapat mendukung pembahasan penelitian secara lebih aktual dan 

relevan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, memilih, dan 

mendokumentasikan literatur yang sesuai dengan fokus penelitian ini. Literatur yang 

terkumpul kemudian dianalisis melalui teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan analisis tematik. Proses analisis mencakup pengelompokan temuan dari 

penelitian sebelumnya ke dalam beberapa tema kunci, seperti pengendalian 

algoritma, fleksibilitas dalam pekerjaan, sistem penilaian, tekanan kerja dalam dunia 

digital, dan tingkat kepuasan kerja pengemudi ojek online. 
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Definisi operasional dalam studi ini mencakup manajemen algoritmik sebagai 

suatu sistem pengelolaan tenaga kerja berbasis algoritma yang mengatur proses kerja 

secara otomatis, dan kepuasan kerja dianggap sebagai tingkat perasaan positif atau 

kepuasan yang dialami pekerja terhadap pekerjaan dan sistem kerja yang diterapkan. 

Generasi Z yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelompok pekerja yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012 dan aktif dalam sektor digital. 

Hasil dari analisis literatur selanjutnya digunakan untuk mengenali pola 

hubungan antara manajemen berbasis algoritma dan kepuasan kerja pengemudi ojek 

online dari Generasi Z di Indonesia, serta untuk mengembangkan konsep Model 

Ketegangan Algoritmik sebagai interpretasi atas dualitas sistem kerja yang 

didasarkan pada algoritma di platform digital. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui analisis berbagai sumber yang 

membahas tentang manajemen berbasis algoritma dan kepuasan kerja pengemudi 

ojek online dari Generasi Z di platform digital di Indonesia. Dari analisis literatur 

yang dilakukan, terungkap bahwa penerapan manajemen berbasis algoritma di 

platform ojek online melibatkan sistem algoritmik yang mengatur distribusi pesanan, 

sistem penilaian, pemberian insentif, serta pemantauan kinerja pengemudi secara 

otomatis melalui aplikasi digital. 

Beberapa studi mengungkapkan bahwa sistem kerja berbasis algoritma 

memberikan efek positif bagi pengemudi ojek online, terutama dalam hal 

fleksibilitas kerja serta kemudahan dalam mengakses pekerjaan. Pengemudi 

memiliki kebebasan untuk menentukan jam kerja sendiri, sehingga dinilai lebih 

fleksibel dibandingkan pekerjaan formal secara umum. Selain itu, penggunaan 

aplikasi digital dianggap dapat meningkatkan efisiensi kerja karena proses 

penerimaan pesanan serta transaksi berlangsung dengan cepat dan praktis. 

Namun, temuan dari penelitian lainnya menunjukkan bahwa penerapan 

manajemen berbasis algoritma juga menghadirkan berbagai tantangan bagi 

pengemudi ojek online. Sistem penilaian dan pemantauan kinerja yang konstan 

memaksa pengemudi untuk mempertahankan performa akun mereka agar dapat terus 

mendapatkan prioritas pesanan dan insentif dari platform. Keadaan ini menciptakan 

tekanan kerja, ketidakpastian mengenai pendapatan, serta menurunnya kontrol 

pengemudi terhadap sistem kerja yang diterapkan oleh platform digital. 

Temuan studi juga menunjukkan bahwa Generasi Z sebagai kelompok 

dominan dalam sektor ekonomi gig memiliki sifat yang adaptif terhadap teknologi 

digital. Namun, Generasi Z juga cenderung lebih fokus pada fleksibilitas pekerjaan, 

keseimbangan hidup, dan kesejahteraan mental saat bekerja. Oleh sebab itu, sistem 

kerja berbasis algoritma dapat memberikan dampak yang baik maupun buruk 

terhadap kepuasan kerja pengemudi ojek online dari Generasi Z. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya dualitas dalam 

penerapan manajemen berbasis algoritma, yang dapat meningkatkan efisiensi serta 
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fleksibilitas kerja, tetapi di sisi lain juga berisiko menimbulkan tekanan kerja digital 

dan mengurangi kepuasan kerja bagi pengemudi ojek online di Indonesia. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, studi ini menyusun sebuah pola interaksi 

yang menggambarkan dualitas dalam penerapan manajemen algoritmik pada 

platform ojek online. Sistem algoritma dapat meningkatkan efisiensi operasional 

lewat fitur pelacakan waktu nyata dan otomatisasi pengiriman pesanan. Namun, di 

sisi lain, sistem penilaian dan mekanisme harga surge juga berpotensi menimbulkan 

tekanan dalam pekerjaan dan mengurangi kebebasan pengemudi. Situasi yang 

demikian mempengaruhi tingkat kepuasan kerja para pengemudi ojek online 

Generasi Z dalam platform digital. 

 

EFISIENSI ALGORITMA 

(Real-time tracking) 

↑ 

Kepuasan Kerja ←→ TEKANAN RATING SYSTEM 

↓ 

PENURUNAN AUTONOMY 

(Surge pricing, gamification) 

Gambar 1. Model Dualitas Algorithmic Management terhadap Kepuasan 

Kerja Driver Ojek Online Generasi Z 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan manajemen algoritmik 

dalam platform ojek online memiliki keterkaitan yang rumit dengan kepuasan kerja 

pengemudi Generasi Z di Indonesia. Sistem yang berbasis algoritma 

diimplementasikan melalui pembagian order secara otomatis, penilaian, penentuan 

insentif, serta pengawasan kinerja secara real-time melalui aplikasi digital. Hal ini 

menandakan bahwa pengelolaan kerja di platform digital tidak lagi bergantung pada 

pengawasan langsung, melainkan terkontrol oleh sistem algoritma (Mufti et al., 

2026)(Asrori et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi berjudul Manajemen Algoritmik dalam 

Masa Depan Kerja: Tinjauan Literatur Sistematis dalam Konteks Pekerja Gig yang 

menjelaskan bahwa manajemen algoritmik mampu meningkatkan efisiensi 

operasional di sektor ekonomi gig (Mufti et al., 2026). Sistem berbasis algoritma 

memungkinkan perusahaan untuk mengatur distribusi kerja dengan lebih cepat dan 

terorganisir. Bagi pengemudi ojek online, sistem ini memberikan fleksibilitas dalam 

bekerja karena mereka dapat menentukan waktu kerja secara mandiri. Penelitian 

mengenai Keseimbangan Kerja-Hidup dan Interaksi Sosial terhadap Kepuasan Kerja 

dalam Pekerja Ekonomi Gig: Kasus Pengemudi Gojek Garut juga menunjukkan 
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bahwa kebebasan dalam bekerja berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja 

pengemudi ojek online (Rismawan et al., 2025)(Wiratama et al., 2025). 

Walaupun demikian, fleksibilitas yang disediakan oleh platform digital tidak 

sepenuhnya memberikan kebebasan bagi para pekerja. Dalam studi berjudul Ilusi 

Fleksibilitas: Kontrol Algoritmik dan Ketidakpastian di Ekonomi Gig Indonesia 

dijelaskan bahwa sistem algoritma menciptakan “ilusi fleksibilitas” karena 

pengemudi tetap berada di bawah kendali aplikasi melalui sistem penilaian, target 

kinerja, dan mekanisme insentif (Asrori et al., 2025)(Kalimasada et al., 2025). 

Temuan ini didukung oleh penelitian mengenai Ketidakpastian Algoritmik pada 

Pengemudi 'Ojol' yang menunjukkan bahwa kontrol berbasis algoritma dapat 

meningkatkan ketidakpastian dan tekanan kerja digital terhadap pengemudi ojek 

online. 

Selain itu, penelitian mengenai Ketidakamanan Pekerjaan dan Niat Berpindah 

Kerja pada Pengemudi Ojek Online menunjukkan bahwa ketidakpastian pendapatan 

serta tekanan terhadap kinerja memengaruhi keinginan para pekerja untuk 

meninggalkan pekerjaan mereka (Adeline & Susilo, 2025). Sistem penilaian juga 

merupakan salah satu bentuk kontrol digital yang memengaruhi perilaku kerja 

pengemudi. Hal ini selaras dengan penelitian berjudul Analisis Hukum Sistem 

Penilaian sebagai Elemen Perintah dalam Ekonomi Gig: Ojek Online, yang 

menyatakan bahwa sistem penilaian ini berperan sebagai bentuk perintah 

terselubung dalam hubungan kerja di platform digital (Prawesty et al., 2022)(Qadri, 

2023). 

Dalam konteks Generasi Z, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

pekerja muda cenderung lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi digital, tetapi 

juga lebih fokus pada fleksibilitas kerja dan kesejahteraan psikologis. Penelitian 

berjudul Analisis Persepsi Generasi Z terhadap Kualitas Layanan Transportasi 

Online di Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki harapan 

tinggi terkait kenyamanan dan kualitas sistem digital (Prawesty et al., 2022). Oleh 

karena itu, tekanan kerja akibat kontrol algoritma berpotensi memengaruhi tingkat 

kepuasan kerja para pekerja muda di sektor ekonomi gig. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan adanya dualitas dalam 

penerapan manajemen algoritmik. Di satu pihak, sistem algoritma berpotensi 

meningkatkan efisiensi kerja melalui pelacakan waktu nyata, otomatisasi pengaturan 

order, dan kemudahan akses pekerjaan. Namun, di sisi lain, sistem ini dapat 

mengurangi otonomi pekerja melalui mekanisme harga lonjakan, gamifikasi, dan 

sistem penilaian yang dapat meningkatkan tekanan kerja digital (Mufti et al., 

2026)(Asrori et al., 2025). Temuan ini kemudian dirumuskan dalam Model 

Ketegangan Algoritmik sebagai cara untuk menginterpretasikan hubungan antara 

efisiensi algoritma dan kepuasan kerja pengemudi ojek online Generasi Z di 

Indonesia. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem kerja berbasis 

algoritma perlu diimbangi dengan kebijakan platform yang lebih transparan dan 

berorientasi pada kesejahteraan pekerja. Perusahaan platform digital diharapkan 

tidak hanya berfokus pada efisiensi sistem, tetapi juga memperhatikan perlindungan 
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psikologis dan kepuasan kerja driver sebagai bagian penting dalam keberlanjutan 

ekosistem gig economy di Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan manajemen berbasis 

algoritma dalam sektor ojek online di Indonesia menghasilkan ambivalensi yang 

cukup besar terhadap kepuasan kerja pengemudi dari Generasi Z .Di satu sisi, 

pengelolaan digital yang melibatkan otomatisasi dalam pembagian pesanan, 

pengawasan secara langsung, serta sistem insentif dapat meningkatkan efisiensi 

operasional .Ini sejalan dengan karakter Generasi Z yang cenderung mudah 

beradaptasi dengan teknologi dan menghargai fleksibilitas dalam pekerjaan .Namun, 

di sisi lain, penelitian ini mengindikasikan adanya "paradoks fleksibilitas", yang 

menunjukkan bahwa kontrol ketat melalui sistem penilaian dan sasaran kinerja justru 

menciptakan tekanan kerja digital, mengurangi otonomi, serta menimbulkan 

ketidakpastian penghasilan yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis 

para pekerja. 

Inovasi dari penelitian ini dikemas dalam Model Ketegangan Algoritmik, 

yang menggambarkan dua sisi teknologi sebagai penghasil efisiensi dan sekaligus 

sumber tekanan kerja .Hasil ini menekankan bahwa dalam lingkungan gig economy, 

perkembangan teknologi harus memperhatikan aspek kemanusiaan dari pekerja 

.Oleh karena itu, perusahaan yang berbasis platform digital dianjurkan untuk 

merombak sistem algoritma mereka menjadi lebih transparan dan fokus pada 

kesejahteraan manusia, bukan sekadar mengejar indikator kinerja .Selain itu, 

pemerintah juga perlu melakukan intervensi dengan membuat regulasi yang lebih 

kuat untuk memastikan perlindungan sosial dan kepastian kerja, agar bisa 

mengurangi risiko stres akibat pekerjaan yang berbasis digital serta mengatasi 

kerentanan ekonomi yang dihadapi oleh pekerja platform di kemudian hari. 
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